
 

14 
 

BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

A. Guru Bimbingan dan Konseling 

1. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling 

Secara umum guru adalah pendidik dan pengajar untuk pendidikan. Anak 

usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, dasar, menegah. Guru-guru ini 

harus memiliki kualifikasi formal. Namun jika dilihat dari artian secara luas, 

setiap orang yang mengajarkan hal baru kepada orang lain dapat disebut sebagai 

guru.1 

Menurut Ali Mudlofir, guru merupakan pendidik profesional  dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. 2 

Mujtahid berpendapat guru merupakan orang yang memiliki pekerjaan, 

mata pencaharian, ataupun profesinya mengajar.3 guru merupakan orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Kemudian guru dalam 

pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-

tempat tertentu, tidak harus di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di 

masjid, di surau atau mushola, di rumah dan sebagainya.4 

 

                                                             
1Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo. 2016. Tugas Guru dalam Pembelajaran, Jakarta 

: PT.Bumi Aksara, h. 1. 
2Ali Mudlofir. 2012. Pendidik Profesional : Konsep, Strategi dan Aplikasi dalam 

Peningkatan Mutu Pendidik di Indonesia,  Jakarta : Rajawali Pers, h. 119 – 120. 
3 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang : UIN Maliki Press, 2011), hlm33 
4Syaiful Bahri Djamarah. 2010. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: Suatu 

Pendekatan Teoretis Psikologis, Jakarta: Rineka Cipta, h. 31. 
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Bimbingan dan konseling merupakan upaya pemberian bantuan yang 

dilakukan oleh seorang konselor kepada anak didik agar dapat memahami dirinya 

sehingga sanggup mengarahkan diri dan bertindak dengan baik sesuai 

perkembangan jiwanya.5 

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan usaha 

membantu peserta didik dalam pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan 

sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan pengembangan karir. 

Dengan hal itu, sekolah sangat memerlukan guru bimbingan dan 

konseling untuk menangani siswa dan mengembangkan potensi siswanya. Guru 

BK juga bertugas untuk mendampingi para siswa – siswanya dengan 

melaksanakan program bimbingan, evaluasi pelaksanaan bimbingan, analisis hasil 

pelaksanaan bimbingan dan tindak lanjut dalam program bimbingan terhadap 

peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya. 

Guru BK adalah orang yang bertanggung jawab dalam membentuk 

pribadi siswanya. Guru BK  mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan 

membangun kepribadian siswanya sehingga siswa tersebut dapat menjadi 

seseorang yang berguna bagi Agama, Nusa dan Bangsa.  

ُْعَليَ هِْوَسَلهمَْْعنْ  ِْصَلهىْاللَّه ْرَسُولُْاللَّه ْيكَنُ  ثنُاَإِذ ْقَالَْلمَ  رٍوْيحَُد ِ ِْب نِْعَم  عَب دِْاللَّه

شًاْوَإنِههُْكَانَْيَقوُلُْإنِهْ لََقاًْفَاحِشًاْوَلََْمُتفَحَ ِ ْأخَ  ْأحََاسِنكُُم  خِياَرَكُم   

Artinya : “Dari Abdullah bin Amru, dia berkata Rasulullah Saw tidak pernah 

berbuat keji dan tidak pula menyuruh berbuat keji, bahwa beliau bersabda: 

                                                             
5Ahmad Muhaimin Azzet. 2011. Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Yogyakarta : 

Arruz Media, h. 11. 
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sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah yang paling mulia akhlaknya”. (HR. 

Bukhari)6 

Guru BK sebagai orang yang berperan dalam membentuk pribadi 

siswanya, maka tentunya harus memiliki akhlak yang baik karena guru BK akan 

menjadi contoh bagi kliennya. Jadi seorang guru BK dapat berpedoman pada 

akhlak rasulullah SAW. Seorang guru BK dituntut untuk sabar, bertutur kata yang 

baik dan jujur. 

Guru BK juga berperan dalam memberikan pelayanan kepada siswa agar 

dapat memahami, memecahkan masalah dan mengambil keputusan yang 

bertanggung jawab serta menjadi manusia yang mandiri. Disini, guru BK dapat 

mengikuti kegiatan pelatihan konseling dengan tujuan agar guru BK tersebut 

memiliki pengalaman yang dimana, pengalam tersebut sebagai bahan acuan dalam 

memberikan layanan konseling kepada siswa. 

Hal ini, sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 yang berisi: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.7 

                                                             
6Al-Bukhari, Abu Abdullah Muhammad bin Ismail. 2011. Ensiklopedia Hadits; Shahih 

al-Bukhari 1, Terj. Masyhar dan Muhammad Suhadi, Jakarta: Almahira, h. 230. 
7Prayitno,dkk. 2014. Pembelajaran Melalui Pelayanan BK di Satuan Pendidikan, Padang 

: UNP Press, h. 52. 



 

 
 

Guru BK adalah seseorang yang bertanggung jawab memberikan 

bimbingan dan konseling di sekolah atau madrasah secara sadar terhadap 

perkembangan kepribadian dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik.8 

Guru BK adalah seseorang yang mempunyai tanggung jawab sebagai 

tenaga kependidikan yang berpartisipasi dalam pendidikan sesuai dengan 

bidangnya yaitu memberikan layanan bimbingan dan konseling pada peserta 

didik.9 

Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses konseling, dan 

sebagai pihak yang paling memahami dasar dan teknik konseling secara luas, 

konselor dalam menjalankan perannya bertindak sebagai fasilitator bagi klien, 

kemudian konselor juga bertindak sebagai penasihat, guru, konsultan yang 

mendampingi klien sampai klien dapat menemukan dan  mengatasi masalah yang 

dialaminya.10 Dalam hal melakukan konseling ataupun menangani klien, seorang 

konselor tidak boleh membeda – bedakan. Sebagaimana yang terdapat pada Q.S 

Al – Hujurat ayat 13: 

شُعوُبًاْوقََبَائلَِْلتَِعَارفَوُاْإنِ َْيَاْأَي هَُاْالن َاسُْإِن َاْخَلَق نَاكُم ْمنِ ْذَكَرٍْوأَُن ثَىْوَجَعَل نَاكُم ْ

 أَك رَمكَُم ْعِن دَْالل َهِْأَت قَاكُم 

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

                                                             
8Ramayulis dan Mulyadi. 2016. Bimbingan dan Konseling Islam, Jakarta : Kalam Mulia, 

h. 275. 
9Fitri Hayati,”Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kecenderungan 

Perilaku Agresif Peserta Didik di MA”. Manajer Pendidikan. Vol 10 No 6, 2016, h. 605. 
10Namora Lumongga. 2014. Memahami Dasar-dasar Konseling Dalam Teori Dan 

Praktek, Jakarta : Kencana, h. 21. 



 

 
 

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 

kamu.”11 

Ayat di atas menjelaskan larangan membeda-bedakan sesama manusia, 

yang mana terdapat pada tafsir As-Sa’di Karangan Abdurrahman bin Nashir as-

Sa’di, melalui ayat ini allah memberitahukan bahwa tujuan penciptaan adam dan 

hawa untuk mewariskan keturunan yang tersebar di muka bumi. 

Kemudian allah SWT menyebarkan laki-laki dan perempuan dalam 

jumlah yang banyak serta menjadikan mereka berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku. Tujuan mereka membentuk suku atau kelompok adalah agar saling 

mengenal. 

Dengan mengenal satu sama lain, mereka bisa saling tolong-menolong, 

membantu, dan saling memenuhi hak-hak kerabat sekitar. Dengan demikian ayat 

ini menjelaskan bahwa semua manusia memiliki derajat yang sama di mata allah, 

dan tidak dibenarkan untuk saling merendahkan.12   

Lalu jika dikaitkan dengan konteks bimbingan dan konseling, maka ayat 

tersebut menjelaskan bahwa sebagai guru BK atau konselor dalam memberikan 

bantuan kepada klien tidak diperbolehkan untuk membeda-bedakan klien satu 

dengan yang lainnya 

Dari semua pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa guru 

bimbingan konseling atau disebut juga konselor sekolah adalah seorang tenaga 

pendidik yang memiliki keahlian atau kompetensi profesional dalam melakukan 

                                                             
11Departemen Agama RI. 2012. Al-Quran Perkata Tajwid  Warna, Jakarta : PT. Surya 

Prisma Sinergi, h. 518. 
12Abdurrahman bin Nashir as- Sa’di. 2014. Tafsir Al-Qurán, terj. Muhammad Iqbal dkk, 

Jakarta : Darul Haq, Jilid 1, h. 764. 



 

 
 

konseling yang bertanggung jawab serta memiliki wewenang dalam kegiatan 

bimbingan dan konseling terhadap perserta didik (klien). Yang memiliki latar 

belakang pendidikan minimal sarjana strata satu (S1) dari jurusan bimbingan dan 

konseling. 

2. Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

Peran memiliki arti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan oleh 

seseorang yang memiliki kedudukan.13  Peranan berasal dari kata peran, berarti 

sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan yang terutama. Peranan 

menurut Levinson dalam Soekarno, mengemukan bahwa peranan adalah suatu 

konsep perihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting bagi struktur 

sosial masyarakat, peranan meliputi norma-norma yang dikembangkan dengan 

posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat, peranan dalam arti ini merupakan 

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

bermasyarakat.14 

Jika dilihat dari pengertian diatas, maka peranan adalah suatu sikap atau 

tindakan yang diharapkan oleh banyak orang terhadap seseorang yang meliputi 

norma – norma yang dikembangkan dengan posisi dan tempat seseorang dalam 

masyarakat.  

Guru bimbingan dan konseling adalah seorang pendidik yang bertugas 

membantu siswa dalam mengatasi masalah yang sedang dialami,baik itu masalah 

di lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. 

                                                             
13Departemen Pendidikan Nasional. 2014. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

Keempat, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 
14Soerjono Soekanto. 2009. Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi Baru, Jakarta: Rajawali 

Pers, h. 213. 



 

 
 

Peran guru bimbingan dan konseling  di sekolah adalah sebagai pendidik. 

Yang mana merupakan tugas serta fungsi dasar setiap pendidik, yaitu 

mencerdaskan, mengembangkan watak serta karakter bangsa. Selain sebagai 

pendidik, guru bimbingan dan konseling juga berperan sebagai pembimbing. Hal 

ini merupakan fungsi dari BK yang bersifat membina dan membimbing. 

Kemampuan untuk memahami diri,menerima diri, dan mengarahkan diri 

memerlukan proses bantuan agar peserta didik terbiasa untuk mampu memilih 

berbagai alternatif dengan berbagai dampak agar peserta didik mandiri.  

Menurut Balruth daln Robinson dallalm buku Nalmoral Lumonggal, pera ln 

aldallalh alpal yalng dihalralpkaln dalri posisi ya lng dijallalni seoralng konselor daln 

persepsi dalri oralng lalin terhaldalp posisi konselor tersebut. Peraln konselor tersebut 

iallalh:15 

a. Sebalgali konselor  

1) Untuk mencalpali salsalraln interpersonall daln intralpersonall 

2) Mengaltalsi divisit pribaldi daln kesulitaln perkembalngaln 

3) Membualt keputusaln daln memikirkaln rencalnal tindalkaln untuk perubalha ln 

daln pertumbuhaln 

4) Meningkaltkaln kesehaltaln daln kesejalhteralaln 

b. Sebalgali algen pengubalh 

Mempunyali dalmpalk / pengalruh altals lingkungaln untuk meningkaltkaln 

berfungsinyal klien (alsumsi keseluruhaln lingkungaln dimalnal klien halrus 

berfungsi mempunyali dalmpalk paldal kesehaltaln mentall). 

                                                             
15Namora Lumongga. 2011. Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan 

Praktik, Jakarta: Prenada Media Group, h. 31. 
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c. Sebalgali algen prevensi 

Mencegalh kesulitaln dallalm perkembalngaln daln coping sebelum terjaldi 

(penekalnaln paldal: straltegi pendidikaln daln pelaltihaln sebalgali salralnal untuk 

memperoleh keteralmpilaln coping yalng meningkaltkaln fungsi interpersonall. 

d. Sebalgali malnalger 

Untuk mengelolal progralm pela lyalnaln multifalset yalng berhalralp dalpalt 

memenuhi berbalgali malcalm ekspektalsi peraln seperti yalng sudalh di 

deskripsikaln sebelumnyal ke fungsi aldministraltif. 

Peraln guru pembimbing menurut Salrdimaln aldallalh: 

a) Motivaltor  

Guru halrus malmpu meralngsalng daln memberikaln dorongaln sertal 

reinforcement untuk mendinalmisalsikaln potensi siswal, menumbuhka ln 

swaldalyal (alktivitals) daln dalyal ciptal (kraltivitals) sehinggal terjaldi dinalmikal di 

dallalm proses belaljalr mengaljalr. 

b) Director  

Guru dalpalt membimbing daln mengalralhkaln kegialtaln belaljalr siswal sesuali 

dengaln tujualn yalng dicital-citalkaln. 

c) Inisialtor, Guru sebalgali pencetus ide dallalm proses belaljalr mengaljalr. 

d) Falsilisaltor, Guru alkaln memberikaln falsilitals daln kemudalhaln dallalm proses 

pembelaljalraln. 

e) Medialtor, Guru sebalgali penengalh dallalm kegialtaln belaljalr siswal. 

f) Evallualtor, Guru mempunyali otoritals untuk memilih perstalsi alnalk didik dallalm 



 

 
 

bidalng alkaldemik malupun tingkalh lalku sosiallnyal, sehinggal dalpalt menentuka ln 

balgalimalnal alnalk didik berhalsil altalu tidalk. 

g) Informaltor, guru dihalralpkaln sebalgali pelalksalnal calral mengaljalr informaltive, 

lalboraltorium, study lalpalngaln, daln sumber informalsi kegialtaln alkaldemik 

malupun umum. 

h) Orgalnisaltor, guru sebalgali pengelolal kegialtaln alkaldemik, sila lbus, jaldwall 

pelaljalraln daln lalin-lalin.16 

B. Guru Maltal Pelaljalraln  

1. Pengertialn Guru Maltal Pelaljalraln 

Guru aldallalh pendidik professionall dengaln tugals utalmal mendidik, 

mengaljalr, membimbing, mengalralhkaln, melaltih, menila li, daln mengevallualsi 

pesertal didik  paldal pendidikaln alnalk usial dini jallur pendidikaln formall, pendidika ln 

dalsalr, daln pendidikaln menengalh.17 

Islalm sendiri sudalh memberikaln tempalt daln deraljalt yalng tinggi untuk 

palral guru sebalgalimalnal hukum dallalm menuntut ilmu, kalrenal merekal merpalkaln 

golongaln oralng –oralng berilmu yalng alkaln selallu mengalmallkaln ilmunyal, 

sebalgalimalnal yalng terdalpalt paldal Q.S all –mujaldallalh alyalt 11: 

ْوَالهذِينَْ ُْالهذِينَْآمَنوُاْمِنكُم  فعَِْاللَّه يرَ 
ُْبمَِاْتعَ مَلوُأوُتوُاْالْ  نَْخَبيِرْ عِل مَْدَرَجَاتٍْْۚوَاللَّه  

Alrtinyal : “ Alllalh alkaln meninggikaln oralng-oralng yalng berimaln di alntalralmu daln 

 

                                                             
16Namora Lumongga Lubis. 2011. Memahami Dasar-dasar Konseling, Jakarta: Kencana, 

h. 32. 
17U. H. Saidah, S. Pd., M.Sc. 2016.  Pengantar Pendidikan ; Telaah Pendidikan Secara 

Global dan Nasional,  Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, h. 221. 
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oralng-oralng yalng diberi ilmu pengetalhualn beberalpal deraljalt, daln allla lh malha l 

mengetalhui alpal yalng kalmu kerjalkaln”. 18 

Menurut kaljialn Pendidikaln Islalm, pendidik dallalm balhalsal Alralb disebut 

dengaln mu’alllim, muralbbiy, mudalrris daln mu’alddib malsing–malsing denga ln 

malknal yalng berbedal, sesuali dengaln konteks kallimaltnyal, wallalupun dallalm situalsi 

tertentu mempunyali kesalmalaln malknal.19 

Mu’alllim, beralsall dalri kaltal dalsalr ‘ilm yalng beralrti menalngkalp sesualtu. 

Dallalm setialp ‘ilm terkalndung dimensi teoritis daln dimensi pralktek. All-Âlim 

jalmalknyal ulalmâ altalu all-Mu’alllimun, jugal beralrti oralng yalng mengetalhui da ln 

balnyalk digunalkaln palral ulalmal/alhli pendidikaln untuk menunjuk paldal halti guru. 

Muralbbiy, beralsall dalri kaltal dalsalr ralbb, Tuhaln aldallalh sebalgali ralbb all-

‘allalmin daln ralbb all-nals, yalkni ya lng  menciptalkaln, mengaltur daln memelihalra l 

allalm seisinyal termalsuk malnusia l.  

Mudalrris, beralsall dalri alkalr kaltal dalralsal–yaldrusu–dalrsaln wal durûsaln wa l 

dirâsaltaln, yalng beralrti terhalpus, hila lng bekalsnyal, menghalpus, menja ldikaln usalng, 

melaltih daln mempela ljalri. Selalin itu aldal pulal sebalgialn ulalmal yalng menggunalka ln 

istilalh all-mudalrris untuk alrti oralng yalng mengaljalr altalu oralng yalng memberi 

pelaljalraln.  

Mu’alddib, beralsall dalri kaltal aldalb yalng beralrti morall, etikal daln aldalb altalu 

kemaljualn (kecerdalsaln, kebudalyalaln) lalhir daln baltin.  

                                                             
18Departemen Agama RI. 2012. Al-Quran Perkata Tajwid  Warna, Jakarta : PT. Surya 

Prisma Sinergi, h. 544. 
19Salminawati SS.,M.A. 2016. Filsafat Pendidikan Islam : Membangun Konsep 

Pendidikan Yang Islami, Bandung : Citapustaka Media Perintis, h. 126 – 127. 



 

 
 

Sedalngkaln secalral istilalh, pendidik aldallalh oralng-oralng yalng 

bertalnggungjalwalb terhaldalp perkembalngaln pesertal didik dengaln mengupalyalka ln 

perkembalngaln seluruh potensi pesertal didik, balik potensi alfektif, kognitif, 

malupun psikomotorik sesuali dengaln nilali-nila li aljalraln Islalm. 

Menurut Undalng-undalng Republik Indonesial Nomor 14 Talhun 2005 

tentalng Guru daln Dosen, balhwal guru aldallalh pendidik profesionall dengaln tugals 

utalmal mendidik, mengaljalr, membimbing, mengalralhkaln, melaltih, menilali, da ln 

mengevallualsi pesertal didik paldal pendidikaln alnalk usial dini jallur pendidikaln 

formall, pendidikaln dalsalr, daln pendidikaln menengalh.20 

Berdalsalrkaln dalri beberalpal pendalpalt di altals, dalpalt dipalhalmi balhwa l 

pengertialn guru aldallalh tenalgal pendidik yalng pekerjalaln utalmalnya l mengaljalr yalng 

tidalk halnya l berorientalsi paldal kecalkalpaln-kecalkalpaln yalng berdimensi ralnalh ciptal 

saljal, tetalpi jugal berdimensi ralnalh ralsal daln kalrsal. Sebalgali guru, seseoralng halrus 

bertalnggung jalwalb terhaldalp pendidikaln alnalk didiknyal, balik secalral klalsika ll 

malupun individuall. Guru juga harus memiliki akhlak yang baik dikarenakan 

seorang guru itu adalah diguguh dan ditiru oleh anak muridnya yang mana bisa 

dikatakan bahwa guru ini adalah role model anak didik ketika disekolah. Lallu, 

dalpalt kital palhalmi balhwal guru maltal pelaljalraln aldallalh guru yalng mempunyali tugals 

daln wewenalng, daln halk secalral penuh dallalm proses pembelaljalraln paldal saltu maltal 

pelaljalraln tertentu paldal saltualn pendidikaln formall. Sertal guru maltal pelaljalraln 

mempunyali peraln yalng besalr dallalm ralngkal membalntu terlalksalnalnyal kegialtaln-

kegialtaln bimbingaln daln konseling di sekolalh.  

                                                             
20Undang-Undang Replublik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

pasal 1 ayat 1. 



 

 
 

2. Peralnaln daln Tugals Guru Maltal Pelaljalraln dallalm Bimbingaln daln Konseling 

Guru sebalgali tenalgal pendidikaln merupalkaln komponen malnusial dalla lm 

proses belaljalr mengaljalr yalng ikut berperaln dallalm usalhal pembentukaln sumber 

dalyal malnusial yalng berpotensiall, sehinggal dihalralpkaln guru berperaln alktif da ln 

menempaltkaln dirinya l sebalgali tenalgal professionall. 

Menurut Syalrifuddin aldal beberalpal peralnaln guru, sallalh saltunyal aldalla lh 

sebalgali pendidik daln pembimbing. 

a. Pendidik 

Mendidik dikenall sebalgali tugals untuk memalnusialkaln malnusial. Siswal aldalla lh 

malnusial yalng belum menjaldi malnusial seutuhnyal sehinggal memerlukaln 

balntualn oralng dewalsal. Melallui proses pembelaljalraln, segallal sikalp daln tingkalh 

lalku siswal ditingkaltkaln menjaldi lebih balik sehinggal terbentuk sebualh kalralkter 

yalng balik.  

b. Pembimbing 

Guru berusalhal membimbing siswal algalr dalpalt menemukaln berbalgali potensi 

yalng dimilikinyal, daln dalpalt tumbuh sertal berkembalng menja ldi individu yalng 

malndiri daln produktif. membimbing siswal algalr dalpalt mencalpali daln 

melalksalnalkaln tugals-tugals perkembalngaln merekal, sehinggal dengaln 

ketercalpalialn itu ial dalpalt tumbuh daln berkembalng sebalgali individu yalng 

malndiri daln produktif. Siswal aldallalh individu yalng unik. Alrtinyal, tidalk aldal dua l 

individu yalng salmal. Wallalupun secalral fisik mungkin individu memiliki 

kemiripaln, tetalpi paldal halkikaltnyal merekal tidalklalh salmal, balik dallalm balkalt, 

minalt, kemalmpualn daln sebalgalinyal. Di salmping itu setialp individu jugal aldallalh 



 

 
 

malkhluk yalng sedalng berkembalng. Iralmal perkembalngaln merekal tentu tidalk 

salmal jugal. Perbedalaln itulalh yalng menuntut guru halrus berperaln sebalga li 

pembimbing. Jaldi, inti da lri peraln guru sebalgali pembimbing aldallalh terletalk 

paldal kekualtaln intensita ls hubungaln interpersonall alntalral guru dengaln siswa l 

yalng dibimbingnya l.21 

Menurut Fenti Hikmalwalti, guru memiliki tugals daln talngggung jalwa lb 

dallalm pelalksalnalaln bimbingaln daln konseling. Berikut tugals daln talnggung jalwa lb 

guru maltal pelaljalraln dallalm pelalksalnalaln bimbingaln daln konseling : 

a. Membalntu memalsyalralkaltkaln lalyalnaln bimbingaln daln konseling 

b. Melalkukaln kerjal salma l dengaln guru 

c. Mengallihtalngalnkaln siswal 

d. Mengaldalkaln upalyal tindalk lalnjut lalya lnaln bimbingaln 

e. Memberikaln kesempaltaln paldal siswal memperoleh lalyalnaln bimbingaln da ln 

konseling 

f. Membalntu mengumpulkaln informalsi 

g. Ikut dallalm progralm lalyalnaln bimbingaln  

h. Berpalrtisipalsi kegialtaln pendukung seperti konferensi kalsus 

i. Berpalrtisipalsi upalya l pencegalhaln malsallalh pengembalngaln potensi.22 

Sedalngkaln menurut Zalinall Alqib, tugals daln talnggung jalwalb guru malta l 

pelaljalraln sebalgali personall bimbingaln daln konseling di sekolalh, aldallalh : 

a. Membalntu memalsyalralkaltkaln lalyalnaln bimbingaln daln konseling kepaldal siswal 

                                                             
21Syafruddin Nurdin Andriantoni. 2019. Profesi Keguruan, Depok: Rajawali Pers, h.  97. 
22Fenti Hikmawati. 2010.  Bimbingan Konseling, Jakarta : Rajawali Pers, h. 23. 



 

 
 

b. Melalkukaln kerjal salmal dengaln guru pembimbing dallalm mengidentifikalsi siswa l 

yalng memerlukaln bimbingaln daln konseling 

c. Mengallihtalngalnkaln siswal yalng memerlukaln bimbingaln daln konseling kepalda l 

guru pembimbing 

d. Mengaldalkaln upalyal lalnjut lalyalnaln bimbingaln daln konseling  

e. Memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk memperolalh lalyalnaln bimbingaln 

daln konseling dalri guru pembimbing 

f. Membalntu mengumpulkaln informalsi yalng diperlukaln dallalm ralngkal penilalia ln 

lalyalnaln bimbingaln daln konseling 

g. Meneralpkaln nilali-nilali bimbingaln dallalm PBM altalu berinteralksi dengaln siswal, 

seperti: bersikalp respek kepaldal semual siswal, memberikaln kesempaltaln kepalda l 

siswal untuk bertalnyal altalu berpendalpalt, daln memberikaln rewalrd kepaldal siswa l 

yalng berperilalku  balik 

h. Bertalnggung jalwalb memberikaln lalyalnaln bimbingaln kepaldal siswal denga ln 

perbalndingaln.23 

C. Kesaldalraln Belaljalr 

Kesaldalraln belaljalr siswal salngalt dibutuhkaln dalla lm proses pembelaljalraln 

supalyal siswal tersebut mempunyali kemalualn sendiri untuk belaljalr, mempunyali ralsal  

saldalr untuk belaljalr sendiri jikal guru tidalk aldal di dallalm kelals. Ralhalyu Ginintalsalsi 

menjelalskaln balhwal kesaldalraln dalpalt dialrtikaln sebalgali kondisi di malnal seoralng 

                                                             
23Zainal Aqib. 2012. Ikhtisar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Bandung: Yrama 

Widya, h. 116-117. 



 

 
 

individu memiliki kendalli penuh terhaldalp stimulus internall malupun stimulus 

eksternall.24 

Di dallalm All- quraln jugal dijela lskaln mengenali kesaldalraln belalja lr, yalitu 

pentingnyal untuk menuntut ilmu yalng malnal terdalpalt paldal Q.S All-allalq alyalt 1-5 : 

 

Alrtinyal : “Balcallalh dengaln (menyebut) Nalmal Ralbb-mu Yalng Menciptalkaln (1), 

Dial telalh menciptalkaln malnusial dalri segumpall dalralh (2), Balcallalh, daln Ralbb-mu 

lalh Yalng Malhal Pemuralh. (3), Yalng mengaljalr (malnusial) dengaln peralntalrala ln 

kallalm  (4), Dial mengaljalrkaln kepaldal malnusial alpal yalng tidalk diketalhuinyal (5).25 

Alyalt di altals, menjelalskaln tentalng nalbi Muhalmmald salw yalng 

diperintalhkaln untuk belaljalr membalcal. Salmal hallnyal dengaln kital, kital jugal di 

tuntut untuk menuntut  ilmu, kalrenal menuntut ilmu aldallalh kewaljibaln balgi setia lp 

muslim.  Dallalm menuntut ilmu jugal diperlukaln kesaldalraln dalri diri sendiri untuk 

belaljalr, yalng malnal hall ini sesuali dengaln Q.S all-balqalralh alyalt 44 : 

ْوَانَْ  نَْانَ فسَُكمُ  ْوَتنَ سَو  نَْالنهاسَْبِال برِ ِ نَْال كِتٰبَْْۗافَلَََْتعَ قِلُْتأَ مُرُو  ْتتَ لوُ  نَْتمُ  و   

                                                             
24Rahayu Ginintasasi. (2013). Kesadaran. Diambil dari sumber :http:// file.upi.edu 

/Direktori /FIP/ JUR._ PSIKOLOGI/195009011981032 RAHAYU_GININTASASI/ 

Kesadaran_Carl_Jung_%5BCompatibility _Mode% 5D.pdf . Pada Tanggal 30 April 2013 pukul 

06.00 WIB 
25Departemen Agama RI. 2012.  Al-Quran Perkata Tajwid  Warna, Jakarta : PT. Surya 

Prisma Sinergi, h. 598. 



 

 
 

Alrtinyal : “ Mengalpal kalmu suruh oralng lalin ( mengerjalkaln) kebaljikaln, sedalngkaln 

kalmu melupalkaln diri (kewaljibaln) mu sendiri, paldalhall kalmu membalcal all kitalb 

(taluralt) , malkal tidalklalh kalmu berfikir.26 

Kesaldalraln diri merupalkaln kemmalpualn individu untuk mengetalhui alpa l 

yalng diralsalkaln paldal sualtu salalt daln menggunalkalnnya l untuk memalndu 

pengalmbilaln keputusaln diri sendiri,  memiliki tolalk ukur yalng reallistis altals 

kemalmpualn diri daln kepercalyalaln diri yalng kualt.27 

Aldal beberalpal alspek dallalm kesaldalraln diri yalitu A lttention, Walkefulness, 

A lrchitecture, Alctivity of Knowledge, daln Emotive.28 

1) A lttention (Perhaltialn) 

Aldallalh pemusaltaln seluruh perhaltialn malnusial yalng difokuskaln paldal hall ha ll 

eksternall malupun internall dirinya l. Misallnyal seperti : ketikal siswal mempunya li 

kesaldalraln diri alkaln perhaltialn malkal salalt aldal guru yalng menjelalskaln pelaljalraln, 

malkal ial alkaln memperhaltikaln guru tersebut algalr malmpu memalhalmi malteri. 

2) Walkefulness(kesialgalaln) 

Kesaldalraln diri yalng muncul alkibalt tumbuhnyal kesialgalaln terhaldalp kejaldialn –

kejaldialn yalng diallalmi seseoralng. Misallnyal aldallalh siswal tidalk meralsa l 

keberaltaln ketikal guru melalkukaln ulalngaln halrialn secalral mendaldalk dikalrenalka ln 

ial  selallu belalja lr. 

3) A lrchitecture (Alrsitektur) 

                                                             
26Ibid., h. 8 

27 Goleman, D. (2001). Working With Emotional Intelligence: Kecerdasan Emosi 

untuk Mencapai Puncak Prestasi. Jakarta. PT Garamedia.  513 
28 Solso, Robert L, Maclin, Otto H, Maclin, M.Kimberly. 2007. Psikologi Kognitif. 

Jakarta: Erlangga, 240 



 

 
 

Malksudnyal aldallalh kesaldalraln diri tidalk halnyal muncul kalrenal alktifitals otalk 

saljal, tetalpi kesaldalraln diri jugal diralncalng dengaln pengallalmaln lalngsung. 

Misallnyal aldallalh siswal pernalh mendalpalt teguraln ketikal ribut salalt ja lm 

pelaljalraln,malkal dalri pengallalmaln tersebut siswal tidalk ribut lalgi paldal salalt ja lm 

pelaljalraln. 

4) A lctivity of Knowledge 

Kesaldalraln diri memba lntu seseoralng untuk mendalpaltkaln alkses pengetalhua ln  

melallui pemalhalmaln. Contohnyal aldallalh siswal menyaldalri balhwal ial aldalla lh 

seoralng pelaljalr yalng memiliki tugals untuk belaljalr. 

5) Emotive 

Sualtu kondisi saldalr, sebalgali bentuk peralsalaln altalu emosi. Seseoralng menyaldalri 

emosi yalng sedalng diallalminyal salalt itu yalng dialkibaltkaln oleh peristiwa l 

eksternall. Misallnyal aldallalh siswal meralsal jengkel ketikal mendalpaltkaln nila li 

yalng lebih rendalh dalri siswal lalinnyal, malkal ial memotivalsi dirinyal daln berusalha l 

untuk mendalpaltkaln nilali yalng diinginkalnnyal. 

Paldal alspek- alspek kesaldalraln diri sudalh dijelalskaln balhwal  siswal ketikal di 

sekolalh terutalmal ketikal mengikuti proses pembelaljalraln halrus memiliki fokus 

tujualn yalng jelals, kemudialn siswal halrus selallu sialp dallalm menerimal hall – ha ll 

balru yalng alkaln merekal temui. Siswal halrus bisal menerimal altalu malmpu menyera lp 

pengetalhualn balru yalng diberikaln di sekolalh melallui berbalgali medial pembelaljalraln 

daln malmpu bertalnggung jalwalb altals pilihaln-pilihaln yalng merekal almbil ketika l 

mengikuti pelaljalrraln sehinggal proses pembelaljalraln yalng dilalkukaln oleh guru daln 



 

 
 

siswal dalpalt berjallaln dengaln balik daln dihalralpkaln siswal malmpu mendalpaltkaln ilmu 

sertal perubalhaln perilalku yalng lebih positif. 

Sedalngkaln jikal dilihalt dalri sudut palndalng guru, malkal terdalpalt beberalpa l 

alspek dallalm meningkalt kesaldalraln belaljalr, alntalral lalin:29 

1) Menyialpkaln proses pembela ljalraln siswal 

2) Mempersialpkaln mentall siswal  

3) Memalnfalaltkaln salralnal daln pralsalralnal 

4) Menyelesalikaln permalsallalhaln siswal 

Lallu belaljalr dimalknali sebalgali proses perubalhaln perilalku sebalgali halsil 

interalksi individu dengaln lingkungalnnyal. Yalng malnal perubalhaln perilalku tersebut 

bersifalt continiu,fungsionall,positif,alktif, daln teralralh terhaldalp halsil belaljalr.30 

Berdalsalrkaln beberalpal sumber daln pengertialn di altals, malkal pengertia ln 

kesaldalraln belaljalr merupalkaln hall yalng diralsalkaln siswal algalr dalpalt berinteralksi 

dengaln lingkungaln algalr dalpalt mewujudkaln perubalhaln tingkalh lalku siswal da ln 

kemalmpualn meliputi sikalp, perhaltialn, daln pemikiralnnyal. Kesaldalraln siswal dalla lm 

belaljalr aldallalh meralsal altalu mengingalt kealdalaln dirinyal yalng sebenalrnya l altals 

rendalhnyal pemalhalmaln dallalm proses belaljalr malsih belum mendalpaltkaln halsil 

seperti yalng diinginkaln. 

Muhalmma ld Alli daln Muhalmmald Alsrori, menggolongkaln falktor-falktor 

yalng mempengalruhi kesaldalraln belaljalral dallalm kegialtaln proses pembelaljalraln :31 

                                                             
29 Melisa Adriani, dkk. “Kerjasama Guru Bimbingan dan Konseling dengan Guru Mata Pelajaran 

dalam Mengembangkan Cara Belajar Siswa “ , Jurnal Ilmiah Konseling. Vol 2, No 1. (2013) 
30Aprida Pane, “Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman. Vol 3 

No.2, Desember 2017, hlm 334 
31Muhammad Ali dan Muhammad Asrori. 2005. Psikologi Remaja, Jakarta : PT. Bumi 

Aksara, h.  74-75. 



 

 
 

1. Perilalku Belaljalr  

Perilalku belaljalr merupalkaln berhubungaln eralt dengaln tindalkaln-tindalkaln 

dallalm proses kegialtaln pembelaljalraln. Muhalmmald Alli daln Mohalmmald Alsrori  

menggolongkaln perilalku belaljalr siswal dallalm proses kegialtaln pembelaljalraln :  

a) Sikalp Belaljalr Dallalm Proses Pembelaljalraln  

b) Morall Belaljalr Dallalm Proses Pembelalja lraln. 

2. Kebialsalaln Belaljalr  

Kebialsalaln belaljalr merupalkaln proses pembentukaln dengaln normal daln taltal 

nilali siswal dallalm kegialtaln proses pembelaljalraln. 

Siswal yalng mempunya li kesaldalraln belaljalr dallalm belaljalr bisal diliha lt palda l 

proses pembelaljalralnnyal, malkal siswal tersebut mempunya li kemalualn sendiri dalla lm 

mengikuti proses kegialtaln pembelaljalraln. Salrdimaln menggolongkaln ciri-ciri 

kesaldalraln belaljalr untuk mendorong siswal dallalm mengikuti proses pembelaljalra ln 

:32 

1) Aldalnyal kebutuhaln fisik dallalm belaljalr. 

2) Aldalnyal kebutuhaln alkaln ralsal almaln dallalm mengikuti proses pembelaljalraln. 

3) Aldalnyal kebutuhaln alkaln kencintalaln dallalm mengikuti proses pembelaljalraln. 

4) Aldalnyal keinginaln untuk mengikuti proses pembelaljalraln.  

5) Laltalr belalkalng pengetalhualn daln talralf pengetalhualn 

6) Galyal belaljalr 

7) Tingkalt kemaltalngaln belaljalr 

8) Keselalralsaln belaljalr 

                                                             
32Sardiman A.M. 2011. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta:Penerbit Raja 

Grafindo Persada. Cetakan Keduapuluh, h. 121. 



 

 
 

9) Alttitude belaljalr 

10) Inteligensi belaljalr 

11) Rualng lingkup bela ljalr. 

Pengukuraln kesaldalraln belaljalr dalpalt dialrtikaln sebalgali mengukur 

keberhalsila ln kesaldalraln belaljalr yalng halrus dimiliki oleh dallalm diri siswal dalla lm 

proses pembelaljalraln maltal pelaljalraln produktif. Berdalsalrkaln teori yalng dijelalskaln 

di altals aldal beberalpal calral untuk mengukur kesa ldalraln belaljalr yalng halrus dimiliki 

oleh siswal :  

1) Siswal halrus memiliki perila lku dallalm belaljalr 

2) Siswal halrus memiliki kebialsalaln dallalm belaljalr 

3) Siswal halrus memiliki galyal dallalm bela ljalr 

4) Siswal halrus memiliki kepribaldialn dallalm belaljalr. 

D. Penelitialn Yalng Relevaln 

Sebelum diuralikaln mengenali teori-teori yalng berkalitaln dengaln penelitia ln 

yalng alkaln dilalksalnalkaln yalitu korelalsi alntalral guru bk daln guru maltal pelaljalraln 

dallalm meningkaltkaln kesaldalraln belaljalr siswal, terlebih dalhulu alkaln dipalpalrkaln 

mengenali beberalpal penelitialn terdalhulu yalng relevaln. Aldal beberalpal penelitia ln 

terdalhulu yalng mendukung penelitialn ini, yalitu:  

Penelitialn pertalmal yalitu jurnall penelitialn dalri Wildal Gusrital, dengaln 

judul “ Kerjalsalmal Guru BK daln Guru Maltal Pelaljalraln dallalm Meningkaltkaln 

Motivalsi Belaljalr Pesertal Didik di SMAl Negeri 1 Tallalmalu Kalbupalten Palsalmaln 

Balralt” . halsil dalri penelitialn menunjukkaln kerjalsalmal guru BK daln guru malta l 

pelaljalraln dallalm membimbing pesertal didik untuk menggunalkaln salralnal da ln 



 

 
 

pralsalralnal yalng aldal secalral efektif yalitu dallalm mengkondisikaln daln menyialkaln 

kelals tidalk aldal dilalkukaln daln dallalm mempersialpkaln mentall pesertal didik untuk 

belaljalr efektif jugal belum dilalkukaln. 33 

Jurnall penelitialn selalnjutnyal aldallalh “ Kerjalsalmal Guru Bimbingaln daln 

Konseling dengaln Guru Maltal Pelaljalraln dallalm Mengembalngkaln Calral Belaljalr 

Siswal” oleh Melisal Aldrialni, Khaliralni, Indalh Sukmalwalti. Dalri halsil penelitialn ini 

didalpalt balhwal kerjalsalmal guru BK dengaln guru maltal pelaljalraln dalla lm 

mengembalngkaln calral belaljalr siswal di SMK N 1 Salwalhlunto, diperoleh 

kesimpulaln sebalgali berikut: walwalsaln guru maltal pelaljalraln mengenali pera ln 

sebalgali pembimbing di sekolalh secalral umum telalh dalpalt dikaltegorikaln balik, 

kerjalsalmal guru BK dengaln guru maltal pelaljalraln dallalm mengembalngkaln calra l 

belaljalr siswal dallalm hall membentuk persialpaln belaljalr siswal paldal alspek persialpa ln 

mentall daln kondisi eksternall secalral umum sudalh terlalksalnal dengaln balik. 34 

Selalnjutnyal jurnall dalri Albusiri, dengaln judul “ Medial Pembelaljalraln daln 

Upalyal Membalngun Kesaldalraln Belaljalr Siswal”. Penelitialn ini bertujualn untuk 

mengetalhui upalyal yalng dalpalt membalngun kesaldalraln belaljalr siswal menggunalkaln 

medial pembelaljalraln. 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupalkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp rumusaln malsalla lh 

penelitialn, dimalnal rumusaln malsallalh penelitialn telalh dinyaltalkaln dallalm bentuk 

                                                             
33Gusrita, Wilda , Kerjasama Guru BK dan Guru Mata Pelajaran dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 1 Talamau Kabupaten Pasaman Barat. 

http://jim.stkip-pgri-sumbar.ac.id/jurnal/view/kmME .( 2014). 
34Melisa Adriani, Khairani, Indah Sukmawati, “ Kerjasama Guru Bimbingan dan 

Konseling dengan Guru Mata Pelajaran dalam Mengembangkan Cara Belajar Siswa. 

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor, ( Vol 2, No 1 (2013)). 

http://jim.stkip-pgri-sumbar.ac.id/jurnal/view/kmME
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor


 

 
 

kallimalt pernyaltalaln. Hipotesis aldallalh pernyaltalaln yalng diterimal sementalral daln 

malsih perlu diuji.  

Berdalsalrkaln uralialn yalng aldal dallalm laltalr belalkalng, yalng telalh dikemukaln 

oleh penulis, malkal hipotesis dallalm penelitialn ini yalitu “terdalpalt hubungaln alntalra l 

guru BK dengaln guru maltal pelaljalraln dallalm meningkaltkaln kesaldalraln belaljalr 

siswal di Mts. Negeri 1 Lalbuhalnbaltu”. 

Hipotesis Allternaltif (Ha l) :terdalpalt hubungaln alntalral guru BK dengaln guru 

maltal pelaljalraln dallalm meningkaltkaln kesaldalraln 

belaljalr siswal. 

Hipotesis Nol (H0) :terdalpalt hubungaln alntalral guru BK dengaln guru 

maltal pelaljalraln dallalm meningkaltkaln kesaldalraln 

belaljalr siswal 

. 


